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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan pelaksanaan praktikum 

fisika selama pembelajaran daring, 2) Mengetahui pemanfaatan alat-alat 

praktikum fisika selama pembelajaran daring, dan 3) Mendeskripkan tanggapan 

guru dan siswa, dan kendala-kendala yang dihadapi praktikum fisika selama 

pembelajaran daring, 4) Mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dialami saat 

pelaksanaan praktikum fisika selama pembelajaran daring. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa lembar 

wawancara guru fisika, dan lembar angket yang ditujukan pada siswa kelas XI di 

3 SMA Negeri Kabupaten Cirebon. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu (1) Reduksi Data, (2) Penyajian 

Data, dan (3) Penarikan Kesimpulan.  

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa: 1) Berdasarkan  hasil analisis 

wawancara guru fisika di SMAN 1 Waled, dan SMAN 1 Lemah Abang 

pelaksanaan praktikum fisika tidak dilaksanaan, tetapi menggunakan alternative 

lain dengan phET, dan simulasi praktikum. Sedangkan SMAN 1 Ciledug tidak 

melaksanakan kegiatan praktikum fisika. Sebanyak 33,81% siswa menyatakan 

pernah melakukan praktikum selama pembelajaran daring. 2) Hasil analisis 

wawancara yaitu, guru fisika di 3 SMAN di Kabupaten Cirebon kurang 

memanfaatkan alat-alat praktikum fisika selama pembelajaran daring. dan 36,53% 

siswa menyatakan guru kurang memanfaatakan alat-alat praktikum fisika, 

sehingga sebanyak 36,70% siswa yang hanya mengetahui dan memahami cara 

kerja alat-alat praktikum fisika. 3) Tanggapan guru dan siswa menyatakan bahwa 

praktikum fisika selama pembelajaran daring, terdapat perbedaan seperti tidak 

mengoperasikan alat-alat praktikum secara langsung, praktikum menjadi lebih 

sulit untuk dilakukan. Kemudian kendala pelaksanaan praktikum fisika selama 

pembelajaran daring yaitu, guru kesulitan untuk mengakses aplikasi/media digital 

alternatif praktikum fisika, guru kurang mahir dalam teknologi digital. Sebanyak 

45,78% menyatakan siswa kesulitan untuk mengikuti praktikum fisika yang 

dilakukan selama pembelajaran daring. 4) Kelebihan dan kekurangan dalam 
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pelaksanaan praktikum fisika selama pembelajaran daring yaitu, kelebihan, 

mendapatkan ilmu baru dalam pemanfaatan teknologi digital. Kekurangan, guru 

dan siswa kesulitan untuk memahami konsep praktikum fisika selama 

pembelajaran daring, dan pemahaman siswa tentang konsep fisika menjadi 

kurang. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Daring, Praktikum Fisika, Analisis. 
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ANALYSIS OF PHYSICS PRACTICUM ACTIVITIES AS A SUPPORT FOR 

LEARNING AT CIREBON REGENCY PUBLIC HIGH SCHOOL DURING 

THE COVID-19 PANDEMIC 

 

Sekar Mawarni Dwi S 

 17106090006 

 

ABSTRAKS 

This study aims to: 1) describe the implementation of physics practicum 

during online classes, 2) find out the use of physics practicum tools during online 

classes, and 3) describe the responses of teachers and students, and the obstacles 

faced by physics practicum during online classes, 4) Knowing the advantages and 

disadvantages experienced during the implementation of physics practicum 

during online classes.  

This paper is a qualitative descriptive research. Data collection 

techniques in this study were interviews, questionnaires, and documentation. This 

study used research instruments in the form of physics teacher interview sheets, 

and questionnaires aimed at class XI students at 3 SMA Negeri Cirebon Regency. 

The data analysis technique in this study uses the Miles and Huberman model, 

namely (1) Data Reduction, (2) Data Presentation, and (3) Conclusion Drawing.  

The results of this study showed that: 1) Based on the analysis of the 

physics teacher interviews at SMAN 1 Waled, and SMAN 1 Lemah Abang, the 

implementation of physics practicum was not carried out, but using another 

alternative with phET, and practical simulation. Meanwhile, SMAN 1 Ciledug did 

not carry out physics practicum activities. A total of 33.81% of students stated 

that they had done practicum during online learning. 2) The results of interview 

analysis, namely, physics teachers at 3 SMAN in Cirebon Regency did not use 

physics practicum tools during online classes. and 36.53% of students stated that 

teachers did not use physics practicum tools, so that as many as 36.70% of 

students only knew and understood how physics practicum tools worked. 3) The 

responses of teachers and students stated that physics practicum during online 

classes, there were differences such as not operating the practicum equipment 

directly, the practicum became more difficult to do. Then the obstacles to 

implementing physics practicum during online classes are, teachers have 

difficulty accessing applications/alternative digital media for physics practicum, 

teachers are less proficient in digital technology. And as many as 45.78% stated 

that students had difficulty participating in physics practicum conducted during 
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online classes. 4) Strengths and weaknesses in the implementation of physics 

practicum during online classes, namely. Advantages, gain new knowledge in the 

use of digital technology. Weaknesses, teachers and students find it difficult to 

understand the concepts of physics practicum during online classes, and students' 

understanding of physics concepts is lacking. 

Keywords: Online Classes, Physics Practicum, Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1 

Proses terjadinya pendidikan yaitu salah satu nya dengan melakukan 

pembelajaran di sekolah. Menurut Sanjaya pembelajaran dapat diartikan 

sebagai proses kerja sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala 

spotensi yang berasal dari dalam diri siswa untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu.2 

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

fenomena-fenomena alam. Katili S.N., dkk menyatakan fisika merupaka 

bagian dari sains yang telah disusun secara sistematik, terorganisir, 

didapatkan melalui observasi dan eksperimentasi.3 Selanjutnya Hermansyah, 

dkk, dalam Anggi, dkk, pembelajaran fisika menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa dan 

                                                             
1 Depdiknas. (2003). “Undang-Undang No. 20 Tahun 2003” (2003). 
2 Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran, Pertama (Jakarta: Kencana 

PRENADAMEDIA GROUP, 2008). 
3 N Sundoro Katili, I Wayan Sadia, and Ketut Suma, “Analisis Sarana Dan Intensitas Penggunaan 

Laboratorium Fisika Serta Kontribusinya Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri Di 

Kabupaten Jembrana,” E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 3, no. 

24 (2013): 1–9. 
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memperoleh pengalaman yang lebih mendalam tentang fenomena alam 

sekitar.4 Proses mencari tau dan pemberian pengalaman langsung dapat 

dilakukan dengan melalui kegiatan praktikum. Mengacu pada pengertian 

tersebut, dalam pembelajaran fisika tidak lepas dari eksperimen/praktikum 

dan observasi.  

Ta’imul Sholikah mengungkapkan dalam pembelajaran sains tidak 

hanya sekedar memahami teori, konsep, dan fakta umum. Akan tetapi, juga 

melakukan sebuah proses penemuan, yaitu dengan melakukan praktikum. 

Melalui praktikum siswa dapat menemukan sebuah konsep dari materi yang 

diajarkan. Sedangkan Rachmawati dalam Ta’imul Sholikah menyatakan 

bahwa melalui pembelajaran praktikum memiliki peran dalam pengembangan 

keterampilan proses sains. Karena dalam metode praktikum dapat 

mengembangkan keterampilan psikomotorik, kognitif, dan afektif pada 

siswa.5 Praktikum merupakan aktivitas yang penting dilakukan dalam rangka 

memudahkan peserta didik di tingkat sekolah memahami materi pelajaran 

dengan baik. Praktikum juga merupakan salah satu kegiatan laboratorium 

yang sangat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar IPA.  

Pada akhir tahun 2019 - awal tahun 2020 dunia digemparkan oleh 

fenomena wabah penyakit yang menyebar ke sebagian besar Negara di 

seluruh dunia. Wabah penyakit Covid-19 (Corona Virus Dieses) atau yang 

kita kenal sebagai Virus Covid-19 yang pada awalnya menyebar di kota 

                                                             
4 Setiyaningsih, A. Rahmawati, R. dan Danawarih, S. (2021). Studi Eksplorasi Kegiatan Praktikum 

Fisika Saat Pembelajaran Daring. Seminar Nasional dan Call Paper Mahasiswa: 191–99. 
5 Sholikah, T., dkk. (2020). Studi Eksplorasi Kegiatan Praktikum Sains Saat Pandemi Covid-19. 

Indonesian Journal of Science Learning. 1, no. 2: 67–75. 
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Wuhan, Tiongkok. Virus Corona sendiri merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh SARS-COV2 (Severe Acute Respiratory Syndrome) yang 

menyerang manusia dan hewan.6 Dilansir dari Worldometer (23/7/21) 

setidaknya sampai pertengahan tahun 2021 ada lebih dari 200 negara yang 

dinyatakan terpapar virus korona dengan angka kasus lebi dari 190 juta jiwa 

dinyatakan terinfeksi, dengan angka kesembuhan mencapai 176 juta jiwa.7 

Dan per tanggal 3 September 2021 tercatat sudah lebih dari 219 juta kasus 

korona yang menyebar di seluruh dunia. Indonesia merupakan salah satu 

Negara yang terkena dampak penyebaran virus korona dengan jumlah kasus 

per 1 September 2021 mencapai lebih dari 4,1 juta kasus dengan kasus 

penyebaran hampir di seluruh wilayah provinsi, dan merupakan salah satu 

Negara dengan jumlah kasus tertinggi di dunia.8 

Terjadinya fenomena pandemi korona yang melanda Indonesia 

memberikan dampak pada tatanan kehidupan di masyarakat. Karena semakin 

mewabahnya virus korona yang berdampak bagi tatanan penting di Indonesia, 

hal ini membuat pemerintah Indonesia mulai cepat dan tanggap untuk 

menganjurkan warganya menerapkan social distancing atau mengisolasi diri 

di rumah untuk mengantisipasi penyebaran virus korona. Aktivitas yang 

melibatkan kumpulan orang, kini mulai dibatasi di Indonesia seperti 

bersekolah, beribadah, bekerja dan lain-lain. Pandemi korona juga 

mempengaruhi dalam perubahan aturan pembelajaran di sekolah. Yang 

                                                             
6 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Pertanyaan Dan Jawaban Terkait 

Coronavirus Disease 2019 ( COVID-19 ). World Health Organization 2019: 1–13. 
7 Worldometer, 2021, https://www.worldometer.info/coronavirus/%0A. 
8 “No Titl,” n.d., https://covid19.go.id. 
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sebelumnya kegiatan pembelajaran sebelum terjadi pandemi dapat 

dilaksanakan di sekolah dengan aman, dan teratur, dilakukan secara 

konvensional/ tatap muka antara guru dan siswa tanpa hambatan apapun, saat 

ini pembelajaran di sekolah dilakukan secara daring (pembelajaran dalam 

jaringan). 

Sebagai cara untuk menurangi penyebaran virus korona pada sektor 

pendidikan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 

memberlakukan SE No. 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Belajar dari Rumah dalam Situasi Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-

19) sebagai mana yang tercantum pada SE Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelakasanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona 

Virus Disease (Covid-19).9 Surat Edaran tersebut diberlakukan dalam rangka 

pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan pendidikan selama 

darurat penyebaran virus korona di Indonesia. Berikut isi dari SE Nomor 15 

Tahun 2020:10 

1) Belajar dari Rumah selama darurat penyebaran Corona Virus Disease 

(Covid-19) dilaksanakan dengan tetap memperhatikan protokol 

penanganan Covid-19; dan 

2) Belajar dari Rumah melalui pembelajaran jarak jauh daring dan/atau 

luring dilaksanakan sesuai dengan pedoman penyelenggaraan Belajar 

dari Rumah sebagaimana tercantum dalam lampiran Surat Edaran ini. 

                                                             
9 Sekjen Kemendikbud. (2020). Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020, 300, tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. 
10 Sekjen Kemendikbud. (2020). Surat Edaran Sekretaris Jendral No. 15 Tahun 2020, 1-12, tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Situasi Penyebaran Covid-19. 
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Konsep pembelajaran yang ditetapkan dalam SE No. 15 Tahun 2020 

merupakan belajar dari rumah melalui pembelajaran jarak jauh daring 

dan/atau luring. Sevima dalam Napsawati menyatakan pembelajaran daring 

merupakan implementasi pendidikan jarak jauh pada Pendidikan Tinggi yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemerataan akses terhadap pembelajaran 

bermutu.11 Pembelajaran daring juga dapat diartikan sebagai pembelajaran 

jarak jauh dalam jaringan, sehingga dalam pelaksanaannya memerlukan 

seperangkat alat telekomunikasi interaktif/teknologi sebagai media dan 

sumber daya yang diperlukan di dalamnya.  

Penelitian yang pernah  dilakukan sebelumnya oleh Luh Devi, dkk, 

tentang pembelajaran pada masa pembelajaran daring hasil penelitian 

menyatakan jika pembelajaran daring itu dapat disebut pembelajaran online 

menjadi solusi efektif untuk mengaktifkan kelas meski sekolah di tutup 

mengingat tempat tersebut menjadi salah satu resiko dalam penyebaran virus 

korona selama pandemi. Akan tetapi teknik pembelajaran tersebut masih 

harus di evaluasi mengingat fasilitas, dan kempuan baik dari guru, siswa, dan 

orang tua siswa berbeda di setiap daerah di Indonesia.12 Sedangkan 

paradigma pembelajaran daring ini masih menjadi hal yang belum bisa 

dipahami oleh para pendidik maupun instansi pendidikan tingkat menengah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru SMA Negeri di 

Kabupaten Cirebon, sebenarnya masih banyak sekolah yang belum siap 

                                                             
11 Napsawati. (2020). Analisis Situasi Pembelajaran IPA Fisika Dengan Metode Daring Di Tengah 

Wabah COVID-19 (Studi Kasus Peserta Didik MTS DDI Seppange Kabupaten Bone). Karst 

Jurnal Pendidikan Fisika Dan Terapannya 3, no. 1: 6–12. 
12 Luh Devi H., dkk. (2020). Pembelajaran Pada Masa Pembelajaran Daring. JTP - Jurnal 

Teknologi Pendidikan 22, no. 1: 65–70. 
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dengan sistem pembelajaran daring dengan berbagai macam alasan dan 

kendala yang menyertai sehingga makna pembelajaran tersebut tidak 

tersampaikan dengan jelas. Begitu pun dalam proses pelaksanaan kegiatan 

praktikum selama pembelajaran daring. Selama pembelajaran fisika di tengah 

pembelajaran daring materi-materi tidak tersampaikan sepenuhnya. Tujuan 

dalam pembelajaran fisika pun tidak tercapai dengan sempurna. 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ta’imul Sholikah, 

dkk  tentang studi eksplorasi kegiatan praktikum saat pembelajaran daring di 

tingkat perguruan tinggi. Hasil penelitian tersebut mayoritas mahasiswa 

menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum selama pandemi tidak efektif. Hal 

tersebut dikarenakan banyaknya kendala-kendala, seperti ketersediaan alat, 

metode praktikum selama pembelajaran daring, dan lain-lain.13 Padahal 

dalam pembelajaran fisika pada dasarnya mengharuskan peserta didik untuk 

melakukan kegiatan praktikum di laboratorium dengan memanfaatkan alat-

alat praktikum yang ada. 

Sasaran pada penelitian ini adalah SMA Negeri di Kabupaten Cirebon 

yang melaksanaakan pembelajaran secara daring dengan persentase 50% dan 

memiliki sarana prasana berupa alat-alat praktikum fisika sesuai standar 

minimal pendidikan nasional. Berdasarkan hasil observasi akreditasi SMA 

Negeri di Kabupaten Cirebon dengan nilai standar sarana prasana lebih atau 

sama dengan 90. Maka terpilih tiga sekolah yang menjadi sasaran penelitian 

                                                             
13Sholikah, T., dkk. (2020). Studi Eksplorasi Kegiatan Praktikum Sains Saat Pandemi Covid-19. 

Indonesian Journal of Science Learning 1, no. 2: 67–75. 
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ini adalah SMA Negeri 1 Lemah Abang dengan nilai 98, SMA Negeri 1 

Ciledug dengan nilai 91, dan SMA Negeri 1 Waled dengan nilai 90.14  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memandang penting untuk 

melakukan penelitian untuk menganalisis pelaksanaan kegiatan praktikum 

fisika selama pembelajaran daring. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengambil penelitian dengan judul “ANALISIS PRAKTIKUM FISIKA 

SEBAGAI PENUNJANG KEGIATAN PEMBELAJARAN DI SMA 

NEGERI KABUPATEN CIREBON DI MASA PANDEMI COVID-19.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang seperti yang diuraikan di atas, berikut ini 

merupakan kumpulan masalah yang dapat diidentifikasikan oleh peneliti: 

1. Perubahan pola pembelajaran yaitu pembelajaran konvensional 

menjadi pembelajaran daring karena pandemic Covid-19. 

2. Masih banyak guru SMA di Kabupaten Cirebon belum siap 

dengan pembelajaran daring. 

3. Guru kesulitan melakukan kegiatan praktikum fisika selama 

pembelajaran daring dengan menggunakan teknologi digital. 

4. Guru masih belum menemukan alternative lain untuk melakukan 

praktikum fisika selama pembelajaran daring. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

penelitian ini pada: 

                                                             
14 “No Title,” n.d., https://sekolah.data.kemdikbud.go.id. 
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Proses pelaksanaan dan kendala-kendala praktikum fisika selama 

pembelajaran daring. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dalam penelitian ini dapat 

disajikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan praktikum fisika selama pembelajaran 

daring? 

2. Bagaimana pemanfaatan alat-alat praktikum dalam pelaksanaan 

praktikum fisika selama pembelajaran daring? 

3. Bagaimana tanggapan guru dan siswa, dan kendala-kendala yang dihadapi 

saat praktikum fisika selama pembelajaran daring?  

4. Apakah kelebihan dan kekurangan pelaksanaan kegiatan praktikum fisika 

selama pembelajaran daring? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan praktikum fisika selama 

pembelajaran daring di SMA Negeri di Kabupaten Cirebon. 

2. Mengetahui pemanfaatan alat-alat praktikum fisika saat pelaksanaan 

kegiatan praktikum selama pembelajaran daring. 

3. Mendeskripsikan tanggapan-tanggapan guru dan siswa, dan kendala-

kendala yang dihadapi pada kegiatan praktikum fisika selama 

pembelajaran daring. 
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4. Mengetahui dan mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan kegiatan 

praktikum fisika selama pembelajaran daring. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi peserta didik, penelitian ini bermanfaat untuk memotivasi agar 

mengikuti pembelajaran fisika dengan baik dan sungguh-sungguh 

meskipun dalam kondisi pembelajaran daring. 

2. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk mengevaluasi cara 

pemanfaatan alat-alat praktikum fisika, dan mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan  praktikum fisika selama pembelajaran daring. Penelitian ini juga 

dapat bermanfaat bagi guru untuk memotivasi agar guru dapat lebih 

kreatif, inovatif selama pemberian pembelajaran fisika secara daring. 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sarana untuk mengevaluasi efektitivitas 

pelaksanaan program pendidikan dan pengajaran pada peserta didik 

terutama pada mata pelajaran fisika selama pembelajaran daring. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai pengalaman secara langsung melihat 

kegiatan belajar mengajar khususnya pelaksanaan kegiatan praktikum 

fisika di SMAN Kabupaten Cirebon selama pembelajaran daring serta 

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian maka dapat diperoleh kesimpulan, sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis, di SMA Negeri 1 Waled, SMA Negeri 1 Lemah 

Abang, Proses pelaksanaan praktikum fisika selama pembelajaran daring 

tidak dilaksanakan. Akan tetapi, di SMA Negeri 1 Waled guru membuat 

alternative lain dengan menggunakan aplikasi phET, dan mengenalkan 

alat-alat praktikum melalui gambar selama pembelajaran fisika daring. 

Kemudian di SMA Negeri 1 Lemah Abang, guru menggunakan simulasi 

dari video yang di download dari youtube, dan gambar-gambar alat-alat 

praktikum yang diberikan melalui power point selama pembelajaran 

daring. Sedangkan di SMA Negeri 1 Ciledug guru tidak melakukan sama 

sekali pelaksanaan kegiatan praktikum fisika. Selanjutnya berdasarkan 

hasil analisis angket siswa sebanyak 33,81% menyatakan siswa melakukan 

praktikum fisika selama pembelajaran daring. 

2. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa guru kurang 

memanfaatkan alat-alat praktikum fisika yang ada di sekolah selama 

pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan selama pembelajaran daring 

guru lebih sering mengajar di rumah/PJJ. Kemudian hal tersebut di perkuat 

berdasarkan hasil dokumentasi peneliti, bahwa kondisi alat-alat praktikum 

yang ada di sekolah pun kurang terawat selama pembelajaran daring, 
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sehingga guru tidak dapat memanfaatkan alat-alat praktikum untuk 

pembelajara/praktikum selama pembelajaran daring. Selanjutnya 

berdasarkan hasil analisis angket siswa, 36,53% menyatakan jika guru 

kurang memanfaatkan alat-alat praktikum selama pembelajaran fisika 

selama daring. Sehingga hanya sekitar 37,70% saja siswa yang mengetahui 

nama alat-alat praktikum fisika, dan sekitar 36,70% siswa yang 

mengetahui dan memahami cara kerja alat-alat praktikum fisika selama 

pembelajaran daring. 

3. Berdasarkan hasil analisis wawancara guru fisika dan angket siswa, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan praktikum fisika selama pembelajaran 

daring terdapat perbedaan yang signifikan yaitu, pelaksanaan praktikum 

fisika selama pembelajaran daring menjadi sulit dilakukan, siswa tidak 

dapat mengoperasikan alat-alat praktikum secara langsung, dan tidak dapat 

mengambil data secara langsung. Siswa hanya melihat simulasi, dan 

gambar alat-alat praktikum dari media yang telah dipersiapkan guru 

sebagai pengganti praktikum fisika di laboratorium sekolah. Sedangkan 

berdasarkan hasil analisis angket siswa menyatakan bahwa pelaksanaan 

praktikum fisika tidak dilakukan, menjadi sulit, dan sulit memahami 

konsep praktikum itu sendiri. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis wawancara guru fisika kendala 

yang dihadapi pelaksanaan praktikum fisika selama pembelajaran daring 

adalah guru kesulitan untuk men-akses aplikasi-aplikasi/media bantu 

sebagai pengganti praktikum fisika, guru kurang mahir dalam 
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mengoperasikan media elektronik, media bantu berupa simulasi-simulasi 

praktikum kadang mengalami gangguan atau error selama pembelajaran, 

dan kurangnya fasilitas seperti tidak ada alat-alat praktikum di rumah 

sehingga pelaksanaan praktikum terhambat dan tidak dapat dilakukan. 

Sedangkan berdasarkan hasil analiss angket siswa sebanyak 45,785 

menyatakan kesulitan untuk mengikuti praktikum yang dilakukan selama 

pembelajaran daring. 

4. Berdasarkan hasil wawancara guru fisika tentang kelebihan dan 

kekurangan pelaksanaan praktikum fisika selama pembelajaran daring 

adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan: 1) Mendapatkat ilmu baru dalam memanfaatkan teknologi, 

dan menjadi lebih simpel. 

b. Kekurangan: 1) Guru dan siswa sulit untuk memahami konsep dari 

praktikum fisika selama pembelajaran daring, 2) Pemahaman siswa 

tentang konsep fisika menjadi kurang. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru dapat lebih berkreasi dan berinovasi untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran fisika khususnya pada praktikum fisika dengan menyediakan 

video-video praktikum fisika, guru hendaknya memanfaatkan alat-alat 

praktikum fisika misalnya, dengan membuat video untuk memperkenalkan 

alat-alat praktikum fisika, menjelaskan cara kerja alat-alat praktikum 
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fisika, dan lain-lain. Guru juga harus dapat memahami teknologi digital 

sebagai alternatif lain untuk pelaksanaan praktikum fisika selama 

pembelajaran daring. 

2. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya aktif selama pembelajaran berlangsung, aktif bertanya 

ketika tidak mengeti materi pembelajaran, aktif mengerjaka tugas-tugas 

yang diberikan guru. Siswa juga harus memiliki kesadaran penuh selama 

pelaksanaan pembelajaran daring berlangsung, mengkuti pembelajaran 

dengan bersungguh-sungguh agar tercipta pembelajaran yang kondusif dan 

efektifitas pembelajaran terlaksana secara maksimal.  
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